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PENGARUH PEMAHAMAN SISTEM E-FILLING DAN E-BILLING
TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK DENGAN TINGKAT

KEPUASAN SEBAGAI VARIABEL INTERVENING (STUDI
EMPIRIS ORANG PRIBADI YANG TERDAFTAR

DI KPP KOTA SUKOHARJO)

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh e-filling, dan e-billing terhadap
kepatuhan wajib pajak dengan tingkat kepuasan sebagai variabel intervening.
Penelitian ini dilakukan pada wajib pajak orang pribadi yang melaporkan pajaknya
dengan sistem e-filling dan e-billing di daerah Sukoharjo dan Wonogiri. Penelitian
ini menggunakan sampel 100 responden. Metode pemilihan sampel menggunakan
purposive sampling berdasarkan kriteria responden yang telah ditentukan oleh
peneliti. Sedangkan untuk metode analisis data yang digunakan adalah analisis
SEMPLS dengan bantuan SmartPLS v. 3.2.9. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa e-filling memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. E-
billing memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
E-filling memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kepuasan wajib pajak. E-billing
memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kepuasan wajib pajak. Tingkat kepuasan
wajib pajak memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Tingkat
kepuasan wajib pajak memediasi e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak. Tingkat
kepuasan wajib pajak memediasi e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci: E-filling, E-billing, Tingkat Kepuasan, Kepatuhan Wajib Pajak

ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of e-filling and e-billing on
taxpayer compliance with the level of satisfaction as an intervening variable. This
research was conducted on individual taxpayers who reported their taxes using e-
filling and e-billing systems in the Sukoharjo and Wonogiri. This study used a
sample of 100 respondents. The sample selection method used purposive sampling
based on the respondent's criteria that had been determined by the researcher.
Meanwhile, the data analysis method used is SEMPLS analysis with the help of
SmartPLS v. 3.2.9. The results of this study indicate that e-filling has a positive
effect on taxpayer compliance. E-billing has no significant positive effect on
taxpayer compliance. E-filling has a positive effect on the level of satisfaction of
taxpayers. E-billing has a positive effect on the level of satisfaction of taxpayers.
The level of taxpayer satisfaction has a positive influence on taxpayer compliance.
The level of taxpayer satisfaction mediates e-filling on taxpayer compliance. The
level of taxpayer satisfaction mediates e-billing on taxpayer compliance.

Keywords: E-filling, E-billing, Satisfaction Level, Taxpayer Compliance.
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1. PENDAHULUAN

Pajak memiliki pengaruh yang amat besar dalam mengatur kebutuhan anggaran

pendapatan dan belanja negara (APBN). Menurut data laporan keuangan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tahun 2021, penerimaan negara sebesar

Rp. 1.743,6 triliun yang merupakan hasil dari penerimaan pajak sebesar Rp. 1.444,5

triliun, penerimaan negara bukan pajak sebesar dan hibah sebesar Rp.298,2 triliun

dan hibah sebesar Rp.0,9 triliun (www.kemenkeu.go.id). Sehingga dapat diketahui

bahwa penerimaan terbesar dalam kas negara berasal dari pajak sebesar 82,8%

dalam pendapatan APBN 2021 (www.kemenkeu.go.id). Walaupun pajak memiliki

penerimaan terbesar dalam kas negara namun realisasinya penerimaan pajak

semakin menurun setiap tahunnya.

Melihat fenomena ini pemerintah terlebih Direktorat Jenderal Pajak (DJP)

perlu melakukan upaya agar rakyat Indonesia dapat menumbuhkan kesadaran dan

kepatuhan akan wajib pajak. Dalam meningkatan mutu kualitas dan pelayanan

melalui teknologi internet membuat inovasi pada Direktorat Jendral Pajak (DJP)

untuk membuat sistem informasi elektronik yang lebih cepat dan efisien. Layanan

pajak online adalah suatu proses yang membuat nyaman bagi pengguna wajib

pajak, proses membayar pajak lebih cepat, gratis serta aman bagi pengguna wajib

pajak Handayani & Rahmawati, (2018).

Layanan perpajakan digital yang dibuat oleh Direktorat Jenderal Pajak dibagi

sesuai kebutuhan bagi pengguna yang akan melakukan pembayaran pajak. Layanan

ini dibagi menjadi 4 sistem yakni : e-registration, e-filling, e-SPT, dan e-billing. e-

registration adalah layanan untuk pendaftaran online bagi pengguna yang

menginginkan pembayaran pajak melalui website. Layanan e-Registration ini

dirasa lebih memudahkan bagi pengguna yang ingin membayar pajak. Dalam

mendaftar NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) dapat dilakukan melalui website

resmi tanpa perlu datang ke Kantor Pelayanan Pajak sehingga pengguna dapat

menghemat waktu lebih banyak tanpa harus menunggu antrian. e-SPT adalah sistem

yang menggantikan surat pemberitahuan (SPT) ditulis melalui kertas dan kemudian
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data surat pemberitahuan (SPT) ini juga dapat langsung dilihat secara digital oleh

kantor Pelayanan Pajak.

E-filling adalah sistem yang mengatur data surat pemberitahuan (SPT) dari

pengguna wajib pajak menuju Direktorat Jenderal Pajak (DJP) secara digital

melalui internet Putra & Padriyansyah, (2019). E-filling juga memudahkan

direktorat jenderal pajak dalam melakukan pemberitahuan laporan pajak kepada

pengguna serta pengguna juga bisa secara langsung melaporkan surat

pemberitahuan secara langsung kepada direktorat jenderal pajak.

E-billing merupakan pembayaran pajak yang dilakukan melalui elektronik

dengan memanfaatkan kode billing sebagai kode transaksi Pratami et al., (2017).

Dengan meningkatnya layanan dalam sistem pajak secara digital penguna wajib

pajak dapat  meningkatkan kesadaran akan pentingnya mematuhi membayar pajak

dan menciptakan rasa percaya pada  pengelolaan keuangan pada badan perpajakan

negara serta meningkatkan produktivitas karyawan pajak Sulistyorini et al., (2016).

Kepuasan pengguna adalah perasaan yang menyenangkan maupun tidak

menyenangkan ketika menerima sistem informasi untuk memperoleh seluruh

manfaat yang diinginkan setiap orang, perasaan tersebut dapat menghasilkan suatu

interaksi dengan sistem informasi Seddon & Kiew, (1995).

Kepatuhan wajib pajak adalah  keadaan dimana wajib pajak melakukan

kewajibannya secara teratur dengan aturan yang diberikan oleh Undang-undang dan

peraturan pajak yang berlaku Mutia, (2014).

Alasan peneliti memilih obyek tempat di kecamatan Sukoharjo karena pada

penelitian yang dilakukan oleh (Cahyono & Trinawati, 2021) mengenai pengaruh

e-filling dan e-billing terdapat suatu batasan yaitu dalam penelitian tersebut variabel

independen ini hanya sebatas variabel e-filling dan e-billing. Studi diperlukan untuk

menambahkan variabel agar memperkuat bukti yang diperoleh.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Retyowati, 2016) mengenai faktor yang

mempengaruhi ketidakpatuhan wajib pajak yang relative rendah membuat peneliti

merasa cukup ideal untuk dilakukan penelitian tahap lanjut mengenai kepatuhan

wajib pajak yang terdaftar di KPP Sukoharjo. Maka dalam penelitian ini peneliti

tertarik mengambil judul: Pengaruh Pemahaman Sistem E-Filling Dan E-Billing
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Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Tingkat Kepuasan Sebagai

Variabel Intervening (Studi Empiris Orang Pribadi Yang Terdaftar Di KPP

Kota Sukoharjo).

2. METODE

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian penelitian

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang melaporkan

pajaknya dengan sistem pajak online. Sedangkan untuk sampelnya ialah orang

pribadi yang terdaftar e-filling dan e-billing di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Kota

Sukoharjo. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus

(Lemeshow et al., 1991) dengan sampel minimal 96 responden. Penelitian ini

menggunakan teknik purposive sampling, jadi sampel memiliki persayaratan yang

telah ditentukan dalam penelitian. Jenis dan sumber daya yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data primer. Variabel yang diteliti meliputi variabel bebas

(independen) adalah e-filling dan e-billing, variabel terikat (dependen) adalah

kepatuhan wajib pajak, dan variabel mediasi adalah tingkat kepuasan. Metode

analisis data dengan uji model pengukuran (outer model) dan uji model struktural

(inner model).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Data Penelitian

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia

No Usia Jumlah Persentase
1 19 – 30 tahun 43 43%
2 30 – 40 tahun 15 15%
3 40 – 50 tahun 10 10%

4 >50 tahun 24 24%

Total 100 100%
Sumber : Data Primer diolah penulis, 2022

Berdasarkan data yang diperoleh, dari keseluruhan jumlah data yang diolah

sebanyak 100 responden dapat diambil kesimpulan bahwa karaktersitik
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resonden dengan usia 19 – 30 tahun menempati presentase tertinggi mencapai

43%.

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 56 56%
2 Perempuan 44 44%

Total 100 100%
Sumber : Data Primer diolah penulis, 2022

Berdasarkan data yang diperoleh memberikan gambaran bahwa yang

mendominasi keseluruhan sampel adalah responden laki-laki yaitu 56 orang

atau sebesar 56%. Kemudian sisanya adalah responden perempuan yaitu 44

orang atau sebesar 44%.

Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan lokasi wajib pajak

No
Lokasi wajib

pajak
Jumlah Persentase

1 Sukoharjo 65 65%
2 Wonogiri 35 35%

Total 100 100%
Sumber : Data Primer diolah penulis, 2022

Berdasarkan data yang diperoleh memberikan gambaran bahwa yang

mendominasi keseluruhan sampel adalah responden yang melakukan wajib

pajak di Sukoharjo yaitu 65 orang atau sebesar 56%. Kemudian sisanya adalah

responden melakukan wajib pajak di Wonogiri yaitu 35 orang atau sebesar

35%.

Tabel 4. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

No Pendidikan Jumlah Persentase

1 SMA/SMK 12 12%
2 D1/D2/D3 15 15%
3 S 1 65 65%
4 S 2 8 8%
5 S 3 0 0

Total 100 100%
Sumber : Data Primer diolah penulis, 2022
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Berdasarkan data yang diperoleh, dari keseluruhan jumlah data yang diolah

sebanyak 100 responden dapat diambil kesimpulan bahwa karaktersitik

responden dengan rentang pendidikan S 1 menempati presentase tertinggi

mencapai 65%.

3.2 Hasil Analisis

3.2.1Evaluasi Outer model

Hasil pengujian evaluasi outer model sebagai berikut:

3.2.1.1 Convergent Validity

Validitas konvergen dari model pengukuran dengan indikator dinilai

berdasarkan korelasi antara skor atau item dengan component score dengan

skor variabel laten yang diestimasi dengan program SmartPLS. Untuk

melakukan pengujian convergent validity digunakan nilai outer loading. Suatu

indikator dinyatakan memiliki validitas tinggi jika outer loadingnya >0,70.

Berikut adalah nilai outer loading dari masing-masing indikator.

Tabel 5. Hasil Outer Loading

Variabel Indikator Outer Loading

E-Filling

EF1 0.857
EF2 0.794
EF3 0.842
EF4 0.832
EF5 0.816
EF6 0.778

E-Billing

EB1 0.802
EB2 0.856
EB3 0.868
EB4 0.836
EB5 0.820

Tingkat Kepuasan
Wajib Pajak

TKWP1 0.800
TKWP2 0.774
TKWP3 0.863
TKWP4 0.835
TKWP5 0.834
TKWP6 0.821

Kepatuhan Wajib
Pajak

KWP1 0.772
KWP2 0.822
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KWP3 0.869
KWP4 0.758
KWP5 0.768
KWP6 0.846
KWP7 0.842

Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2022

Setiap variabel laten harus dapat menjelaskan varian indikator masing-

masing setidak-tidaknya sebesar 50%. Oleh karena itu korelasi absolut antara

variabel laten dan indikatornya harus > 0,7 (nilai absolut loading baku bagian

luar atau disebut outer loading). Berdasarkan nilai outer loading semua

indikator pada masing-masing variabel penelitian > 0,70. Dari hasil estimasi

ini membuktikan bahwa indikator indikator yang digunakan dalam variabel

penelitian ini telah memenuhi convergent validity.

3.2.1.2 Discriminant validity

Suatu indikator dinyatakan valid jika mempunyai outer loading

tertinggi kepada konstruk yang dituju dibandingkan outer loading kepada

konstruk lain. Dalam penelitian ini hasil dari uji discriminant validity

ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Discriminant Validity

Variabel AVE Keterangan

E-Filling 0.673 Valid

E-Billing 0.700 Valid

Tingkat Kepuasan Wajib Pajak 0.675 Valid

Kepatuhan Wajib Pajak 0.659 Valid

Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2022

Tabel di atas menunjukan bahwa nilai AVE dari masing-masing

variabel penelitian sebesar >0,5. Dari hasil ini membuktikan bahwa seluruh

variabel penelitian ini valid dan memenuhi discriminant validity.

3.2.1.3 Composite reliability

Composite reliability adalah salah satu cara yang digunakan untuk
menguji nilai reliabilitas dari setiap indikator variabel. Variabel dapat
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dikatakan memenuhi composite reliability apabila nilainya lebih dari 0,7.
Berikut adalah hasil dari composite reliability dari masing masing variabel:

Tabel 7. Hasil Composite Reliability

Construct reliability and
validity

Composite Reliability Keterangan

E-Filling 0.925 Reliable

E-Billing 0.921 Reliable

Tingkat Kepuasan Wajib
Pajak

0.926 Reliable

Kepatuhan Wajib Pajak 0.931 Reliable

Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2022

Berdasarkan tabel diatas, nilai composite reliability dari variabel e-

filling > 0.7 yaitu sebesar 0.925, e-billing > 0.7 yaitu sebesar 0.921, Tingkat

Kepuasan Wajib Pajak > 0.7 yaitu sebesar 0.926, Kepatuhan Wajib Pajak > 0.7

yaitu sebasar 0.931. Dilihat dari nilai composite reliability pada setiap variabel

yang besarnya > 0.7 menunjukkan bahwa semuanya reliable.

3.2.1.4 Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha dapat digunakan untuk memperkuat uji reliabilitas
dari composite reliability. Suatu variabel dapat dikatakan reliable apabila
memiliki nilai cronbach’s alpha >0.7.

Tabel 8. Hasil Cronbach’s Alpha

Construct reliability and
validity

Cronbach Alpha’s Keterangan

E-Filling 0.903 Reliable

E-Billing 0.893 Reliable

Tingkat Kepuasan Wajib Pajak 0.903 Reliable

Kepatuhan Wajib Pajak 0.913 Reliable

Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2022



9

Berdasarkan tabel diatas, nilai Cronbach Alpha’s dari variabel e-filling

> 0.7 yaitu sebesar 0.903, e-billing > 0.7 yaitu sebesar 0.893, Tingkat Kepuasan

Wajib Pajak > 0.7 yaitu sebesar 0. 903, Kepatuhan Wajib Pajak > 0.7 yaitu

sebasar 0.913. Hasil tersebut menunjukkan bahwa maisng-masing variabel

penelitian telah memenuhi persyaratan cronbach’s alpha, sehingga dapat

disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas tinggi.

3.2.1.5 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menentukan multikolinearitas

antar variabel dengan cara melihat nilai toleransi antar variabel bebas. Berikut

hasil dari uji multikolinearitas yang telah disajikan dalam tabel:

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistis (VIF) Tingkat Kepuasan
Wajib Pajak

Kepatuhan
Wajib Pajak

E-Filling 2.683 3.118

E-Billing 2.683 3.667

Tingkat Kepuasan Wajib
Pajak

3.456

Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2022

Melihat nilai inner VIF. Jika nilai VIF > 5 dapat diindikasikan adanya

multikolinearitas. Sebagian pakar menggunakan batasan VIF > 5 dan dalam

menentukan adanya multikolinearitas. Para pakar juga lebih banyak

menggunakan nilai VIF dalam menentukan adanya Multikolinearitas di dalam

model regresi dibandingkan menggunakan parameter-parameter yang lainnya

dan jika sebaliknya jika nilai < 5 maka tidak terdapat multikolinieritas. Dari

tabel tersebut dapat dilihat bahwa semua variabel nilai VIF < 5, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas.

3.2.2 Evaluasi Inner Model

Hasil pengujian evaluasi inner model sebagai berikut:
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3.2.2.1 Uji Path Coefficient

Evaluasi path coefficient digunakan untuk menujukkan seberapa kuat

pengaruh variabel independen kepada variabel dependen.  Berdasarkan skema

inner model yang telah ditampilkan diatas, dapat dijelaskan bahwa path

coefficient ditunjukkan dari pengaruh e-filling terhadap tingkat kepuasan wajib

pajak sebesar 4.889. kemudian pengaruh kedua adalah pengaruh dari e-billing

terhadap tingkat kepuasan wajib pajak sebesar 6.807. Pengaruh ketiga e-filling

terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 2.205. Pengaruh keempat e-billing

terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0.273. Pengaruh kelima tingkat

kepuasan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 5.606.

Berdasarkan uraian hasil tersebut, menunjukkan bahwa keseluruhan

variabel dalam model ini memiliki path coefficient dengan angka positif. Hal

ini menunjukkan bahwa semakin besar nilai path coefficient pada satu variabel

independen terhadap variabel dependen, maka semakin kuat pengaruh antar

variabel independen terhadap variabel dependen tersebut.

3.2.2.2 Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit)

Koefisien Determinasi R2 : Uji ini akan digunakan untuk mengukur

tingkat variasi perubahan variabel Independen terhadap variabel dependen.

Semakin tinggi nilai R2, berarti semakin baik model prediksi dari model

penelitian yang diajukan nilai R-Square sebesar > 0,7, 0,67, 0.33, dan 0,19

menunjukan model kuat, substansial, moderat, dan lemah (Ghozali, 2014).

Berdasarkan pengelolaan data yang telah dilakukan dengan SmartPLS v. 3.2.9

diperoleh nilai R-Square sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil R-Square

R Square R Square Adjusted

Tingkat Kepuasan Wajib Pajak 0.711 0.705

Kepatuhan Wajib Pajak 0.650 0.639

Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2022
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Goodness of fit model diukur menggunakan R-square variabel laten

dependen dengan interpretasi yang sama dengan regresi. R-Square predictive

relevance untuk model struktural, mengukur seberapa baik nilai observasi

dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. Nilai R-square > 0

menunjukkan model memiliki predictive relevance. Besaran pengaruh variabel

X terhadap Y mempengaruhi sebesar 71,1%. Sedangkan untuk pengaruh

variabel X terhadap M sebesar 65%.

3.2.2.3 Uji Hipotesis

Hipotesis di uji dengan menggunakan metode resampling bootstrap

yang memungkinkan berlakunya data untuk terdistribusikan secara bebas,

tidak membutuhkan asumsi distribusi normal, dan tidak perlu sampel dalam

jumlah besar. Pengujian dilakukan dengan t-test, pengaruh antar variabel dalam

penelitian bersifat signifikan jika nilai t-statistik > t-tabel (1,96) dengan

ketelitian 0,05. Jika hasil pengukuran pada outer model signifikan (t-statistik >

1,96) maka indikator dapat digunakan sebagai instrument variabel laten. Jika

hasil pengukuran pada inner model signifikan (t-statistik > 1,96) maka terdapat

pengaruh yang bermakna dari variabel laten eksogen terhadap variabel laten

endogen. Pada program SmartPLS hasil uji hipotesis dapat dilihat melalui path

coefficient teknik boostrapping sebagai berikut:

Tabel 11. Hasil Direct Effect

Original
Sample

t-
statistic

P
Values

Keterangan

E-Filling Tingkat
Kepuasan Wajib Pajak

0.355 4.889 0.000 Positif Signifikan

E-Billing  Tingkat
Kepuasan Wajib Pajak

0.534 6.807 0.000 Positif Signifikan

E-Filling Kepatuhan
Wajib Pajak

0.240 2.205 0.028 Positif Signifikan

E-Billing Kepatuhan
Wajib Pajak

0.036 0.273 0.785 Positif Tidak
Signifikan
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Tingkat Kepuasan Wajib
Pajak Kepatuhan

Wajib Pajak

0.574 5.606 0.000 Positif Signifikan

Sumber : Data Primer Diolah Penulis, 2022

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa Nilai t-statistik dari

pengaruh langsung e-filling terhadap tingkat kepuasan wajib pajak lebih besar

dari t-table (1,967) yaitu sebesar 4,889  dengan besar pengaruh  0,355 dan P

Values < 0,005 sebesar 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh

dari e-filling terhadap tingkat kepuasan wajib pajak adalah positif dan

signifikan. Maka hipotesis 1 yang menyatakan e-filling berpengaruh

positif terhadap tingkat kepuasan wajib pajak diterima.

Nilai t-statistik dari pengaruh e-billing terhadap tingkat kepuasan wajib

pajak lebih besar dari t-table (1,967) yaitu sebesar 6,807  dengan besar

pengaruh  0,534 dan P Values < 0,005 sebesar 0,000. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa pengaruh dari e-billing terhadap tingkat kepuasan wajib

pajak adalah positif dan signifikan. Maka hipotesis 2 yang menyatakan e-

billing berpengaruh positif terhadap tingkat kepuasan wajib pajak

diterima.

Nilai t-statistik dari pengaruh e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak

lebih besar dari t-table (1,967) yaitu sebesar 2,205  dengan besar pengaruh

0,240 dan P Values < 0,005 sebesar 0,028. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

pengaruh dari e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak adalah positif dan

signifikan. Maka hipotesis 3 yang menyatakan e-filling berpengaruh

positif terhadap kepatuhan wajib pajak diterima.

Nilai t-statistik dari pengaruh e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak

lebih besar dari t-table (1,967) yaitu sebesar 0,273  dengan besar pengaruh

0,036 dan P Values < 0,005 sebesar 0,785. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

pengaruh dari e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak adalah positif dan

tidak signifikan. Maka hipotesis 4 yang menyatakan e-billing berpengaruh

positif terhadap kepatuhan wajib pajak tidak diterima.
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Nilai t-statistik dari pengaruh tingkat kepuasan wajib pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak lebih besar dari t-table (1,967) yaitu sebesar 5,606

dengan besar pengaruh  0,574 dan P Values < 0,005 sebesar 0,000. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa pengaruh dari tingkat kepuasan wajib pajak

terhadap kepatuhan wajib pajak adalah positif dan signifikan. Maka hipotesis

5 yang menyatakan Tingkat kepuasan wajib pajak berpengaruh positif

terhadap kepatuhan wajib pajak diterima.

3.2.2.4 Analisis Mediasi

Berikut disajikan tabel hasil analisis mediasi:

Tabel 12. Hasil Indirect Effect

Path Coefficients
Besar

Pengaruh
t-

statistic
t-table

P
values

Keterangan

E-Billing
Tingkat Kepuasan

Wajib Pajak
Kepatuhan Wajib

Pajak

0.306 3.858 1.967 0.000 Positif Signifikan

E-Billing
Tingkat Kepuasan

Wajib Pajak
Kepatuhan Wajib

Pajak

0.204 4.163 1.967 0.000 Positif Signifikan

Sumber : Data Primer Diolah Penulis, 2022

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa Nilai t-statistik dari

pengaruh e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak dengan tingkat kepuasan

wajib pajak sebagai variabel mediasi lebih besar dari t-table (1,967) yaitu

sebesar 3.858 dengan besar pengaruh 0.306 dan P Values < 0.05 sebesar 0.000.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh dari e-filling terhadap kepatuhan

wajib pajak dengan tingkat kepuasan wajib pajak sebagai variabel mediasi

adalah positif dan signifikan. Berdasarkan hipotesis 3, maka hubungan antara

e-filling dan kepatuhan wajib pajak dimediasi tingkat kepuasan menggunakan

partial mediation, kerena pada hubungan pada e-filling dan kepatuhan wajib

pajak mampu berpengaruh secara langsung tanpa melalui variabel mediasi .
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Maka hipotesis 6 yang menyatakan e-filling berpengaruh positif terhadap

kepatuhan wajib pajak dan dimediasi oleh tingkat kepuasan wajib pajak

diterima.

Nilai t-statistik dari pengaruh e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak

dengan tingkat kepuasan wajib pajak sebagai variabel mediasi lebih besar dari

t-table (1,967) yaitu sebesar 4.163 dengan besar pengaruh 0.204 dan P Values

< 0.05 sebesar 0.000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh dari e-

billing terhadap kepatuhan wajib pajak dengan tingkat kepuasan wajib pajak

sebagai variabel mediasi adalah positif dan signifikan. Namun pengaruh

langsung dari e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak adalah tidak signifikan

dengan uji hipotesis menunjukan nilai t-table (1,967) yaitu sebesar 0,273

dengan besar pengaruh  0,036 dan P Values < 0,005 sebesar 0,785. Sehingga

variabel independen tidak mampu mempengaruhi secara signifikan variabel

dependen tanpa melalui variabel mediator atau dinyatakan dengan full

mediation. Maka hipotesis 7 yang menyatakan E-billing berpengaruh

positif terhadap kepatuhan wajib pajak dan dimediasi oleh tingkat

kepuasan wajib pajak diterima.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hasil analisis dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

4.2.1 Pengaruh e-filling terhadap tingkat kepuasan wajib pajak

Hasil analisis menunjukkan bahwa e-filling memiliki pengaruh positif

terhadap tingkat kepuasan wajib pajak. Sesuai dengan hasil uji hipotesis

menunjukkan nilai t-table (1,967) yaitu sebesar 4,889  dengan besar pengaruh

0,355 dan P Values < 0,005 sebesar 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

pengaruh dari e-filling terhadap tingkat kepuasan wajib pajak adalah positif dan

signifikan. Hasil ini didukung oleh penelitian terdahulu Permatasari. et al.,

(2015) yang menemukan bahwa kualitas layanan sistem elektronik perpajakan

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan wajib pajak. E-filling

merupakan salah satu layanan yang dibuat dari Dikjen Pajak untuk
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memudahkan wajib pajak dalam melaporkan SPT. Adanya e-filling dapat

membuat wajib pajak melaporkan SPT tanpa harus datang ke kantor pajak.

Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa e-filling adalah sistem

layanan yang berfungsi untuk memudahkan melaporkan surat laporan.

4.2.2 Pengaruh e-billing terhadap tingkat kepuasan wajib pajak

Hasil analisis menunjukkan bahwa e-billing memiliki pengaruh positif

terhadap tingkat kepuasan wajib pajak. Sesuai dengan hasil uji hipotesis

menunjukkan nilai t-statistik dari pengaruh e-billing terhadap tingkat kepuasan

wajib pajak lebih besar dari t-table (1,967) yaitu sebesar 6,807  dengan besar

pengaruh  0,534 dan P Values < 0,005 sebesar 0,000. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa pengaruh dari e-billing terhadap tingkat kepuasan wajib

pajak adalah positif dan signifikan. Hasil ini didukung oleh penelitian terdahulu

Permatasari. et al., (2015) yang menemukan bahwa kualitas layanan sistem

elektronik perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan wajib

pajak. E-billing salah satu layanan yang dibuat dari Dikjen Pajak untuk

memudahkan wajib pajak dalam membayarkan pajak. Wajib pajak dapat

dengan mudah membayarkan pajak hanya dengan menggunakan kode billing

yang telah diberikan pada aplikasi lalu dapat langsung membayarkannya secara

langsung melalui bank maupun non bank. Sehingga dari hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa e-billing adalah sistem layanan yang berfungsi untuk

memudahkan dalam melakukan pembayaran pajak.

4.2.3 Pengaruh e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak

Hasil analisis menunjukkan bahwa e-filling memiliki pengaruh positif

terhadap kepatuhan wajib pajak. Sesuai dengan hasil uji hipotesis

menunjukkan nilai t-statistik dari pengaruh e-filling terhadap kepatuhan wajib

pajak lebih besar dari t-table (1,967) yaitu sebesar 2,205  dengan besar

pengaruh  0,240 dan P Values < 0,005 sebesar 0,028. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa pengaruh dari e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak

adalah positif dan signifikan. Hasil ini didukung oleh penelitian terdahulu

Pratami et al., (2017) dimana program e-filling mempunyai hubungan positif

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam menyampaikan SPT tahunan. Semakin
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tinggi kualitas pelayanan program e-filling yang efektif maka akan semakin

tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam menyampaikan SPT tahunan..

Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa e-filling dapat

mempengarui kepatuhan wajib pajak.

4.2.4 Pengaruh e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak

Hasil analisis menunjukkan bahwa e-billing memiliki pengaruh positif

terhadap kepatuhan wajib pajak. Sesuai dengan hasil uji hipotesis

menunjukkan nilai t-statistik dari pengaruh e-billing terhadap kepatuhan wajib

pajak lebih besar dari t-table (1,967) yaitu sebesar 0,273  dengan besar

pengaruh  0,036 dan P Values < 0,005 sebesar 0,785. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa pengaruh dari e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak

adalah positif dan tidak signifikan. Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian

Pratami et al., (2017) yang menemukan bahwa kualitas layanan sistem

elektronik perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan wajib

pajak. Hal ini terjadi karena masih banyak wajib pajak yang belum mengenal

dengan sistem pembayaran yang dilakukan oleh e-billing. Walaupun

kemudahan dalam pembayaran lebih cepat dan efisien waktu, namun tidak

menjamin bahwa wajib pajak akan patuh. Hal ini juga sesuai dengan penelitian

Nurchamid & Sutjahyani, (2018) yang menyatakan bahwa sistem e-billing

tidak berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak Sehingga

dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa e-billing tidak mempengaruhi

kepatuhan wajib pajak.

4.2.5 Pengaruh tingkat kepuasan terhadap kepatuhan wajib pajak

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kepuasan wajib pajak

memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Sesuai dengan hasil

uji hipotesis menunjukkan nilai t-statistik dari pengaruh tingkat kepuasan wajib

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak lebih besar dari t-table (1,967) yaitu

sebesar 5,606  dengan besar pengaruh  0,574 dan P Values < 0,005 sebesar

0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh dari tingkat kepuasan

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak adalah positif dan signifikan. Hasil

ini sesuai dengan penelitian Ardiyansyah et al., (2016) yang menunjukan
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bahwa kepuasan wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib

pajak. Karena apabila semakin tinggi tingkat kepuasan dengan adanya sistem

elektronik pajak online ini, maka tanpa disadari akan mempengaruhi

kepatuhannya dalam melaporkan dan melakukan pembayaran pajak. Sehingga

dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan wajib pajak dapat

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.

4.2.6 Pengaruh e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak yang dimediasi oleh

tingkat kepuasan wajib pajak

Hasil analisis menunjukan bahwa tingkat kepuasan wajib pajak

memediasi e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak secara positif signifikan.

Sesuai dengan hasil uji coba hipotesis menunjukan bahwa nilai t-table (1,967)

yaitu sebesar 3.858 dengan besar pengaruh 0.306 dan P Values < 0.05 sebesar

0.000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh dari e-filling terhadap

kepatuhan wajib pajak dengan tingkat kepuasan wajib pajak sebagai variabel

mediasi adalah positif dan signifikan. Selain itu pengaruh langsung dari e-

filling terhadap kepatuhan wajib pajak adalah signifikan dengan uji hipotesis

menunjukan nilai t-table (1,967) yaitu sebesar 2,205  dengan besar pengaruh

0,240 dan P Values < 0,005 sebesar 0,031, menandakan mediasi parsial dan

mendukung H3. Berdasarkan hipotesis 3, maka hubungan antara e-filling dan

kepatuhan wajib pajak dimediasi tingkat kepuasan menggunakan partial

mediation, kerena pada hubungan pada e-filling dan kepatuhan wajib pajak

mampu berpengaruh secara langsung tanpa melalui variabel mediasi. Hasil ini

juga didukung oleh penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Permatasari.

et al., (2015) yang menemukan bahwa kualitas layanan sistem elektronik

perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan wajib pajak.

Adanya e-filling yang lebih memudahkan wajib pajak melakukan pelaporan

pajak dan kepuasan wajib pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak .

Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa e-filling secara tidak

langsung mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dengan meningkatkan tingkat

kepuasan wajib pajak.
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4.2.7 Pengaruh e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak yang dimediasi oleh

tingkat kepuasan wajib pajak

Hasil analisis menunjukan bahwa tingkat kepuasan wajib pajak

memediasi e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak secara positif signifikan.

Sesuai dengan hasil uji coba hipotesis menunjukan bahwa nilai t-statistik dari

pengaruh e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak dengan tingkat kepuasan

wajib pajak sebagai variabel mediasi lebih besar dari t-table (1,967) yaitu

sebesar 4.163 dengan besar pengaruh 0.204 dan P Values < 0.05 sebesar 0.000.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh dari e-billing terhadap kepatuhan

wajib pajak dengan tingkat kepuasan wajib pajak sebagai variabel mediasi

adalah positif dan signifikan. Namun pengaruh langsung dari e-billing terhadap

kepatuhan wajib pajak adalah tidak signifikan dengan uji hipotesis menunjukan

nilai t-table (1,967) yaitu sebesar 0,273  dengan besar pengaruh  0,036 dan P

Values < 0,005 sebesar 0,785. Sehingga variabel independen tidak mampu

mempengaruhi secara signifikan variabel dependen tanpa melalui variabel

mediator atau dinyatakan dengan full mediation. Hasil ini juga didukung oleh

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Husnurrosyidah & Suhadi,

(2017) Adanya e-billing yang lebih memudahkan wajib pajak melakukan

pembayaran pajak dan kepuasan wajib pajak dapat meningkatkan kepatuhan

wajib pajak. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa e-billing

secara tidak langsung mampu mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dengan

meningkatkan tingkat kepuasan wajib pajak.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis pengaruh e-filling dan e-billing terhadap

kepatuhan wajib pajak yang dimediasi oleh tingkat kepuasan wajib pajak di KPP

Sukoharjo, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

4.1.1 Variabel e-filling berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan

menunjukan bahwa e-filling berpengaruh positif dan signifikan terhadap

tingkat kepuasan wajib pajak.
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4.1.2 Variabel e-billing berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan

menunjukan bahwa e-billing berpengaruh positif dan signifikan terhadap

tingkat kepuasan wajib pajak.

4.1.3 Variabel e-filling berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan

menunjukan bahwa e-filling berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak.

4.1.4 Variabel e-billing berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan

menunjukan bahwa e-billing berpengaruh positif dan tidak signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak.

4.1.5 Variabel tingkat kepuasan berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan

menunjukan bahwa tingat kepuasan berpengaruh positif dan tidak signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak.

4.1.6 Variabel e-filling berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan

menunjukan bahwa e-filling berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak dan dimediasi oleh tingkat kepuasan wajib pajak.

4.1.7 Variabel e-billing berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan

menunjukan bahwa e-billing berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak dan dimediasi oleh tingkat kepuasan wajib pajak.

4.2 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilaksanakan ini memiliki keterbatasan.

Keterbatasan ini perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya ataupun pembaca.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

4.2.1 Terbatasnya sumber informasi dan penelitia terdahulu terhadap beberapa

hipotesis seperti keterkaitan variabel e-filling, dan e-billing terhadap

kepatuhan wajib pajak dan tingkat kepuasan.

4.2.2 Variabel independen pada penelitian ini hanya terbatas e-filling, dan e-billing.

4.2.3 Dasar menentukan besarnya sampel jika populasi tidak diketahui dengan

rumus lameshow memiliki kuantitas sampel yang sedikit untuk sasaran wajib

pajak, yaitu hanya 96,04 sampel minimal.



20

4.3 Saran

Berikut saran untuk penelitian di masa yang akan datang:

4.3.1 Penelitian selanjutnya selanjutnya disarankan untuk menambahkan lebih

banyak literatur yang relevan dengan topik penelitian.

4.3.2 Penelitian selanjutnya yang tertarik dengan topik serupa, sebaiknya

melakukan penelitian dengan menambahkan variabel lain diluar penelitian

ini.

4.3.3 Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas jumlah sampel penelitian serta

variasi responden penelitian bukan hanya wajib pajak orang pribadi saja

namun wajib pajak badan usaha atau pengusaha kena pajak.
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